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Abstrak 
 

BUMDes Kukuh Winangun merupakan badan usaha milik Desa Kukuh Kecamatan 

Kerambitan, Kabupaten Tabanan. BUMDes Kukuh Winangun merupakan mitra sasaran tim 

pengusul kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat. Mitra memiliki kendala dalam bidang 

manajemen data penjualan dan persediaan. Kendala dalam manajemen data mengakibatkan 

mitra tidak memiliki informasi mengenai kinerja usaha, kontribusi barang, dan persediaan 

barang. Kendala pada akses informasi tersebut berdampak pada kendala penyusunan strategi 

pengembangan usaha. Tim pengusul PKM melakukan penerapan IPTEK sebagai solusi 

pemecahan masalah pada mitra. Pada bidang manajemen data penjualan dan persediaan, tim 

pengusul merancang dan membangun sistem informasi manajemen penjualan dan persediaan 

berbasis komputer. Hasil akhir dari kegiatan PKM adalah pembangunan dan penerapan sistem 

informasi berbasis berbasi dekstop dalam manajemen data penjualan dan persediaan. Laporan 

yang dihasilkan pada sistem yang dibangun berupa laporan stok barang, laporan penjualan, 

laporan pembelian, laporan keuntungan penjualan, dan laporan stock opname. Informasi yang 

dihasilkan melalui modul laporan dapat menjadi dasar bagi pihak manajemen BUMDes dalam 

pengambilan keputusan. 

 

Kata kunci—BUMDes, Sistem Informasi, Sistem Informasi Manajemen, Manajemen Data 

Penjualan 

 

Abstract 

 

BUMDes Kukuh Winangun is a business entity owned by Kukuh Village, Kerambitan 

District, Tabanan Regency. BUMDes Kukuh Winangun is the target partner of the team that 

proposes Community Service activities. Partners have problems in sales and inventory data 

management. Constraints in data management result in partners not having information about 

business performance, the contribution of goods, and inventory. Problems with access to 

information have an impact on the formulation of business development strategies. The 

Community Service Team implements science and technology as a solution to problem-solving 

for partners. In the area of sales and inventory data management, the team designed and built a 

computer-based inventory and sales management information system. The final result of 

Community Service activities is the development and application of desktop-based information 

systems in sales and inventory data management. Reports generated in the system are built in 

the form of inventory reports, sales reports, purchase reports, sales profit reports, and stock 

taking reports. The information generated through the report module can be the basis for 

BUMDes management in making decisions. 

 

Keywords—BUMDes, Information System, Information Management System, Sales Data 

Management 



7 

 

Received June 1
st
,2012; Revised June 25

th
, 2012; Accepted July 10

th
, 2012 

1. PENDAHULUAN 

Badan usaha milik desa merupakan 

lembaga ekonomi yang dibentuk dan 

dimiliki oleh desa, bertujuan untuk 

meningkatkan Pendapatan Asli Desa 

(PADes). Badan usaha milik desa yang 

selanjutnya disebut dengan BUMDes 

bertujuan sebagai penggerak perekonomian 

desa dan kesejahteraan masyarakat desa [1]. 

Dalam pengelolaannya BUMDes dikelola 

secara mandiri dan professional dengan 

modal yang bersumber dari kekayaan desa 

yang dipisahkan. Peran BUMDes yang 

diharapkan dapat meningkatkan pendapatan 

asli desa harus didukung dengan sumber 

daya yang berkualitas. Manajemen 

BUMDes perlu mendapatkan pendidikan 

dan pelatihan berkaitan dengan hal-hal yang 

menunjang peningkatkan kualitas 

pengelolaan dan operasional BUMDes.  

BUMDes Kukuh Winangun 

merupakan badan usaha milik Desa Kukuh 

Kecamatan Kerambitan, Kabupaten 

Tabanan. BUMDes Kukuh Winangun 

berdiri sejak tahun 2019 yang di ketuai oleh 

Bapak Ketut Sujaya. Kondisi saat ini 

BUMDes Kukuh Winangun hanya 

memiliki unit usaha dagang. Unit usaha 

tersebut melayani kebutuhan bahan pokok 

masyarakat desa. BUMDes Kukuh 

Winangun menjual bahan pokok yang 

bersumber dari hasil pertanian dan 

perkebunan masyarakat Desa Kukuh. 

BUMDes dikelola oleh 2 tenaga 

operasional yang bertugas dalam melayani 

penjualan dan pengantaran barang ke lokasi 

masyarakat. BUMDes Kukuh Winangun 

sendiri saat ini melayani 5 Banjar. 

Diantaranya, Banjar Kukuh Kangin, Banjar 

Kukuh Kawan, Banjar Kukuh Kelod, 

Banjar Samsaman Alas, dan Banjar 

Samsaman Kelod. Menurut Ketua 

BUMDes Kukuh Winangun nilai transaksi 

harian rata-rata mencapai 1,3 juta rupiah. 

Mitra mengalami permasalahan 

pada bidang manajemen data penjualan dan 

persediaan yang mengakibatkan kendala 

akses informasi mengenai kinerja usaha 

dagang, kontribusi barang, dan persediaan 

barang. Mitra belum memiliki media untuk 

mengolah data secara komputerisasi. Hal 

tersebut mengakibatkan mitra harus 

melakukan beberapa tahapan proses 

pengolahan data manual untuk 

menghasilkan informasi. 

 

2. METODE  

Kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat STIKI Social Engagement di 

Desa Kukuh, Kec. Kerambitan, 

Kab.Tabanan - Bali dilakukan selama 6 

bulan (Juni – Desember 2020). Metode 

pelaksanaan kegiatan terdiri dari beberapa 

tahapan yang terdiri dari : 

1. Pengumpulan data untuk mendapatkan 

situasi terkini dari mitra yang terdiri 

dari data barang, data penjualan, 

laporan penjualan, dan laporan 

keuangan.        Pengumpulan data 

sumber daya teknologi yang dimiliki 

untuk menunjang kegiatan penerapan 

dan pelatihan teknologi informasi. 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

metode wawancara, observasi, dan 

pengumpulan dokumen operasional 

penjualan pada mitra. Hasil dari 

kegiatan ini adalah data dasar untuk 

perancangan dan pembangunan sistem 

informasi. 

2. Kegiatan analisis kebutuhan sistem 

informasi manajemen yang akan 

dikembangkan. Analisis kebutuhan 

sistem dilakukan sejalan dengan 

pengumpulan data pada mitra. Hasil 

dari kegiatan ini daftar kebutuhan 

fungsional dan non fungsional sistem. 

3. Perancangan Sistem Informasi 

merupakan kegiatan pemodelan proses, 

pemodelan data, dan rancangan antar 

muka sistem. Perancangan dilakukan 

berdasarkan data yang dikumpulkan 

dan hasil analisis kebutuhan sistem.  

4. Kegiatan pembangunan sistem 

informasi dilakukan berdasarkan 

dokumen perancangan yang telah 

dihasilkan. Pembangunan sistem 

informasi dilakukan dengan Bahasa 

pemrograman berbasis desktop VB.Net 

dan Microsoft SQL Server Express. 

5. Kegiatan instalasi sistem informasi 

manajemen penjualan dan persediaan 

dilakukan setelah sistem informasi 

manajemen telah dibangun. Instalasi 

dilakukan pada perangkat komputer 

BUMDes Kukuh Winangun. 
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6. Sosialisasi dilaksanakan untuk 

menyampaikan informasi standar 

operasional prosedur (SOP) sistem 

yang merupakan transformasi dari SOP 

manual yang telah berjalan 

sebelumnya. Pada kegiatan sosialisasi 

disampaikan fitur yang dimiliki oleh 

sistem, inputan, dan luaran informasi 

yang dihasilkan. 

7. Pelatihan dan pendampingan penerapan 

teknologi berupa sistem informasi 

manajemen penjualan barang. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Pengumpulan Data 

Pengelolaan data penjualan dan 

persediaan pada BUMDes Kukuh 

Winangun menerapkan pencatatan pada 

nota dan file excel. Setiap penjualan dicatat 

pada nota, kemudian di akhir hari dilakukan 

perekapan pada file excel.  

 

 
Gambar 1  Kegiatan Wawancara dengan 

Kepala BUMDes dan Kepala Desa Kukuh 

 

Jumlah barang yang dikelola pada 

BUMDes Kukuh WInangun sebanyak 65 

item. Laporan yang dihasilkan dari kegiatan 

bisnis BUMDes Kukuh Winangun adalah 

laporan stok (Gambar 2) dan laporan 

penjualan (Gambar 3). 

 

 
Gambar 2  Laporan Stok Barang 

 

Gambar 2 merupakan laporan stok 

barang pada BUMDes Kukuh Winangun. 

Stok diperbarui setiap bulan. Laporan ini 

tidak dapat mengakomodir kebutuhan 

informasi setok terkini setiap harinya. 

Dokumen laporan stok barang menjadi 

dasar dalam menyusun kebutuhan struktur 

basis data penyimpanan data stok barang. 

 

 
Gambar 3  Laporan Penjualan 

 

Laporan penjualan (Gambar 3) 

pada BUMDes Kukuh Winangun disusun 

dalam bentuk tabel dengan menelusuri nota 

tulis satu persatu. Laporan penjualan 

dihasilkan setiap bulan, hal tersebut 

menghambat pengambilan keputusan, 

karena harus menunggu pengelolaan data 

untuk menjadi laporan penjualan. 

 

3.2. Pemodelan dan Perancangan Sistem 

Data yang telah dikumpulkan 

kemudian dianalisis untuk menghasilkan 

pemodelan sistem informasi. Pemodelan 

sistem informasi manajemen penjualan dan 

persediaan menggunakan use case diagram. 

Use case atau diagram use case merupakan 

pemodelan untuk kelakukan (behavior) 

sistem informasi yang akan dibuat. Use 

case mendeskripsikan sebuah interaksi 

antara satu atau lebih aktor dengan sistem 

informasi yang akan dibuat [2]. Pada sistem 

yang dibangun memiliki 3 aktor yaitu kasir, 

admin, dan bagian gudang (Gambar 4). 

Terdapat 9 use case yaitu pencatatan 

penjualan, mengelola data barang, 

mengelola data supplier, mengelola data 

jenis barang, login, pencatatan pembelian, 

pencatatan retur barang, pencatatan barang 



IJCCS  ISSN: 1978-1520  

 

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 

9 

rusak, dan pencatatan stock opname.  

 

 
Gambar 4  Use Case SIM Penjualan dan 

Persediaan 

3.3. Pembangunan Sistem 

SIM Penjualan dan persediaan 

dibangun berbasis desktop dengan bahasa 

pemrograman VB.Net dan DBMS SQL 

Server. SIM dipasang pada perangkat 

komputer PC BUMDes Kukuh Winangun. 

Gambar 5 menunjukan halaman login SIM. 

Pada halaman login pengguna memasukan 

username dan password, kemudian sistem 

akan memverifikasi untuk ijzin masuk dan 

hak akses pengguna. 

 

 
Gambar 5  Halaman Login 

 

Gambar 6 menunjukan halaman 

kasir penjualan untuk memasukan data 

penjualan. Pada halaman kasir penjualan, 

kasir memasukan barang yang dijual 

dengan pencarian atau pindai barcode 

barang. Pembayaran pada halaman kasir 

penjualan dapat dengan metode tunai, 

debet, atau kartu kredit. Setelah menyimpan 

data penjualan sistem kemudian mencetak 

struk penjualan seperti yang ditunjukan 

pada Gambar 7. 

 

 
Gambar 6  Halaman Kasir Penjualan 

 

Pada struk penjualan (Gambar 7) 

menampilkan data BUMDes, tanggal, 

nonota, data barang belanja, dan 

pembayaran.  

 

 
Gambar 7  Tampilan Struk Penjualan 

 

Apabila sistem memverifikasi 

pengguna dengan hak akses admin atau 

bagian gudang, maka halaman yang 

ditampilkan setelah login adalah halaman 

back office (Gambar 8). Halaman back 

office menampilkan akses master data dan 

transaksi gudang seperti pembelian, retur, 

rusak, dan stock opname.  

 

 
Gambar 8  Halaman Utama Back Office 
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Halaman kasir penjualan 

(Gambar 6) merupakan transaksi yang 

bertujuan untuk mengurangi jumlah stok 

(persediaan). Modul untuk menambah stok 

adalah modul pembelian langsung. 

Pembelian langsung ditunjukan pada 

Gambar 9. Pada halaman pembelian barang 

dimasukan data barang masuk dari 

distributor. Data yang dimasukan sesuai 

dengan nota pembelian yang diberikan dari 

distributor. Setiap barang yang dimasukan 

pada pembelian, dilakukan penyesuaian 

data nama barang, jumlah stok masuk, 

harga pokok, dan harga jual barang.  

 

 
Gambar 9  Halaman Pembelian Barang 

 

Luaran dari memasukan data 

pembelian barang pada sistem adalah tanda 

terima pembelian barang. Tanda terima 

barang menunjukan data barang telah 

dimasukan ke dalam sistem. Luaran tanda 

terima barang ditunjukan pada Gambar 10. 

 

 
Gambar 10  Tanda Terima Pembelian 

Barang 

SIM Penjualan dan Persediaan 

menghasilkan informasi yang merupakan 

hasil pengolahan data transaksi dan master 

data barang. Transaksi yang dikelola pada 

sistem meliputi penjualan, pembelian, retur, 

barang rusak, dan stock opname. Informasi 

yang dihasilkan berupa laporan stok parang, 

laporan penjualan, laporan rekap penjualan 

perhari, laporan pembelian, laporan 

pembelian perhari, laporan keuntungan 

penjualan barang. Gambar 11 menunjukan 

laporan stok barang yang menampilkan 

jumlah persediaan stok barang dan nilai 

dari barang berupa harga pokok. Laporan 

stok barang dapat memberikan nilai aset 

barang berdasarkan jumlah persediaan 

dikalikan dengan harga pokok. 

 

 
Gambar 11  Halaman Laporan Stok Barang 

 

Laporan penjualan barang harga 

pokok (Gambar 12) menunjukan informasi 

total penjualan barang dikalikan dengan 

nilai harga pokok. Pada laporan tersebut 

ditampilkan total penjualan dan selisih 

dengan harga pokok. Laporan penjualan 

barang harga pokok memberikan informasi 

keuntungan penjualan barang pada 

BUMDes Kukuh Winangun. 

 

 
Gambar 12  Halaman Laporan Laba 

Penjualan Barang 

3.4. Pelatihan dan Penerapan Teknologi 

Kepada Mitra  

Pelatihan dan penerapan teknologi 

kepada mitra merupakan tahapan setelah 

instalasi SIM pada perangkat komputer 

BUMDes Kukuh Winangun. Pelatihan 

dilakukan kepada kasir dan admin pada 

BUMDes Kukuh Winangun. Admin 

merangkap 2 hak akses yaitu admin dan 

bagian gudang. Pelatihan dilakukan pada 

BUMDes Kukuh winangun dengan 

perangkat komputer yang tersedia di 

BUMDes. Seluruh data barang dimasukan 

ke dalam sistem dan dilakukan stock 
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opname untuk memastikan data stok pada 

sistem sama dengan jumlah fisik 

sebenarnya. 

 

 
Gambar 13  Pelatihan Penggunaan SIM 

Pada Admin dan Kasir 

 

 
Gambar 14  Pelatihan Penggunaan SIM 

Pada Kasir 

 

4. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil pengumpulan 

data serta analisis dengan mitra BUMDes 

Kukuh Winangun dapat disimpulkan bahwa 

pemanfaatan sistem informasi penjualan 

dan persediaan dapat membantu mitra 

dalam menghasilkan laporan. Laporan yang 

dihasilkan dapat diakses secara langsung 

saat transaksi telah dicatat.Informasi pada 

laporan sistem dapat digunakan oleh 

manajemen dalam pengambilan keputusan 

seperti pembatasan pemesanan barang 

karena barang tidak terlalu laku, emesanan 

barang karena telah mencapai batas 

minimum persediaan, dan sebagainya. 

Kemudahan dalam mengakses informasi 

kinerja BUMDes menunjukan kualitas 

pengelolaan data yang baik dan terukur 

karena ketika transaksi dicatat, informasi 

dpat diakses tanpa campur tangan 

pengelolaaan tangan mausia secara manual. 

 

5. SARAN 

 

Adapun saran kegitanan 

pengabdian masyarakat yang dapat 

dilanjutkan pada BUMDes Kukuh 

Winangun yaitu pengembangan sistem dari 

sisi pengelolaan data keuangan. 

Pengelolaan keuangan dengan sistem 

berbasis komputer dapat membantu 

BUMDes dalam mendapat informasi 

laporan keuangan BUMDes. 
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